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ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa
pada abad 21 ini. Oleh karena itu, guru perlu memilih dan menerapkan model pembelajaran
yang tepat untuk menunjang kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya adalah pada
pembelajaran IPA. Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning
(PBL) dengan menggunakan media Flipbook menjadi salah satu model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar serta kemampuan
berpikir kritis siswa. Tujuan artikel ini mendukung keefektifan flipbook dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pembelajaran [PA. Hasilnya menunjukkan bahwa implementasi
dari model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media flipbook secara efektif
dapat menunjang kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata kunci: Berpikir kritis; Problem Based Learning; Flipbook
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di seluruh dunia. Dengan demikian, pendidikan memiliki potensi besar untuk
berkontribusi pada visi baru tentang pembangunan global yang berkelanjutan (Mustafa &
Dwiyogo, 2020). Seperti yang disebutkan oleh UNESCO (2017), pendidikan memiliki
kemampuan untuk membentuk individu menjadi agen perubahan yang berkomitmen untuk
menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan. Pembelajaran pada era ke-21 bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan intelektual siswa agar mereka mampu menyelesaikan masalah
yang ada di sekitar mereka, serta dapat mengikuti arus kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi (Adnan et al., 2021).

[lmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipahami
secara mendalam. Materi-materi yang terdapat pada IPA membantu siswa untuk
meningkatkan psikomotorik, melatih kemampuan analisis dan memberikan hipotesis, serta
dapat meningkatkan sikap positif siswa dalam kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan
karena lingkungan menjadi tempat bagi siswa untuk belajar (Ariastika, 2022). Tentunya dalam
mempelajari materi IPA diperlukan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan
masalah dengan baik.

Pada abad ke-21, keterampilan berpikir kritis sudah menjadi kompetensi penting yang
harus dimiliki siswa. Berpikir kritis memungkinkan individu menganalisis informasi,
merumuskan argumen logis, dan membuat keputusan yang tepat (Dwyer et al., 2014). Namun,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis masih menjadi tantangan dalam pendidikan
sains, khususnya di Indonesia, dimana metode pengajaran konvensional masih mendominasi
(Subekti et al., 2021). Pengajar memiliki peranan yang krusial dalam menjalankan proses
pembelajaran. Mereka harus memiliki kemampuan untuk berinovasi dan menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, tidak membosankan. Guru memiliki kemampuan untuk memicu
interaksi yang aktif di dalam kelas. Ini mencakup interaksi antara guru dan siswa, siswa
dengan siswa, dan siswa dengan materi pelajaran. (Wafi dan Arif, 2020).

Problem Based Learning (PBL) telah diakui sebagai pendekatan yang efektif untuk
menumbuhkan pemikiran kritis dengan melibatkan siswa dalam masalah dunia nyata dan
mendorong mereka untuk secara aktif membangun pengetahuan (Jonassen et al., 2008).
Pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning (PBL) menggabungkan
kecerdasan individu, kelompok, dan lingkungan untuk menyelesaikan masalah yang memiliki
makna, relevansi, dan konteks (Octavianis, 2019). Untuk mendukung penerapan PBL di kelas,
penggunaan materi pembelajaran yang interaktif dan menarik sangatlah penting. Flipbook
merupakan buku versi digital dari buku tradisional, telah muncul sebagai alat yang
menjanjikan untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Flipbook dapat menyajikan konten dengan cara yang interaktif dan menarik secara
visual, mendorong keterlibatan dan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Dengan mengintegrasikan elemen multimedia, flipbook dapat membuat lingkungan belajar
mendalam yang mendorong siswa untuk secara aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan
mensintesis informasi (Bakker, 2019). Selain itu, penggunaan flipbook dalam PBL sejalan
dengan meningkatnya kebutuhan akan integrasi teknologi dalam pendidikan. Sebagaimana
disoroti oleh rencana strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia untuk
transformasi digital dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2020)

Salah satu materi IPA yang dapat digunakan pada model pembelajaran PBL dengan
flipbook adalah pencemaran lingkungan, dimana kondisi lingkungan dapat berubah seiring
berjalannya waktu. Selain itu materi pencemaran lingkungan juga isu kontekstual yang dekat
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dengan lingkungan peserta didik (Agustina dan Fitrihidajati 2020). Berdasarkan serangkaian
studi literatur, artikel ini merupakan tinjauan konseptual. Tujuan dari artikel ini adalah untuk
mendorong keterampilan berpikir kritis siswa dalam materi pencemaran lingkungan dengan
model pembelajaran berbasis masalah yang menggunakan flipbook.

KURANGNYA KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan terpenting bagi siswa
di abad ke-21. Sayangnya, banyak penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa masih rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2020), sebagian
besar siswa di Indonesia masih mengalami kendala dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2021) pada siswa
SMP di Indonesia menemukan bahwa hanya 26,7% siswa SMP di Indonesia memiliki
keterampilan berpikir kritis yang baik dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian Khasani et al.
(2019) juga disebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam mata pelajaran
[lmu Pengetahuan Alam masih tergolong rendah. Hal ini menjadi masalah yang serius karena
berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan
dan kompleksitas di dunia nyata.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan mengkonstruksi informasi secara logis dan reflektif (Ennis, 2018). Ini
melibatkan keterampilan seperti mengidentifikasi asumsi, merumuskan pertanyaan relevan,
menarik kesimpulan yang valid, dan mengevaluasi argumen (Facione, 2015). Berpikir kritis
juga melibatkan kemampuan untuk berpikir secara terbuka, mempertimbangkan perspektif
alternatif, dan membuat keputusan yang rasional (Abrami et al., 2015). Dalam konteks
pendidikan, berpikir kritis sangat penting untuk membantu siswa memahami konten akademik
secara mendalam, memecahkan masalah kompleks, dan membuat keputusan yang
bertanggung jawab (Huber and Kuncel, 2016).

Pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan mengandalkan
pembelajaran satu arah dari guru ke siswa adalah salah satu penyebab kurangnya kemampuan
berpikir kritis siswa. (Puspitasari et al.,2021). Pendekatan ceramah kurang mendorong siswa
untuk aktif terlibat dalam proses belajar, mengajukan pertanyaan, dan membangun
pemahaman secara kritis. Selain itu, kurangnya pengalaman belajar siswa dengan
permasalahan yang ada di lingkungan juga menjadi faktor penting yang menghambat
berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran yang hanya terfokus pada penugasan konsep teoritis dan hafalan
membuat siswa kesulitan dalam menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan
masalah kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir, kurangnya pemahaman tentang
pentingnya berpikir kritis dan cara mengajarkannya juga dapat berkontribusi terhadap
masalah ini. Sebuah penelitian oleh Koksal dan Cogmen (2021) menemukan bahwa banyak
guru yang masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang bagaimana mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui strategi pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu,
pelatihan dan pengembangan profesional guru dalam bidang ini sangat diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana siswa dihadapkan pada masalah nyata atau situasi yang autentik
sebagai titik awal untuk mengkonstruksi pengetahuan baru (Jonassen et al., 2008). Dalam
PBL, siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok-kelompok kecil untuk
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mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, merumuskan hipotesis, menyelidiki
solusi, dan mempresentasikan hasil temuan mereka (Smits and Voogt 2018).

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran sains, model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) telah banyak diimplementasikan. PBL merupakan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan menghadapkan mereka pada masalah dunia nyata untuk
diselesaikan secara kolaboratif (Jonassen et al., 2008). Namun, keberhasilan PBL juga
bergantung pada ketersediaan sumber belajar yang interaktif dan menarik. Salah satu media
yang berpotensi untuk mendukung PBL adalah flipbook digital. Flipbook adalah media
interaktif yang menyajikan konten dalam bentuk buku digital dengan tampilan visual yang
menarik (Smits and Voogt 2018). Dengan fitur-fitur multimedia seperti gambar, video, dan
animasi, flipbook dapat membantu siswa memvisualisasikan masalah dan memahami
konsep-konsep sains dengan lebih baik.

v E s

§ =
Ay &
sl gy A"

€
Psep T

PENCEMARAN

LINGKUNGAN

Figure 2 Flipbook Pencemaran Lingkungan Source: fliphtml5

Hal ini didukung oleh penelitian Agustina dan Fitrihidajati (2020) menyatakan bahwa
flipbook berbasis PBL dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah
untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari hasil validitas 3,99 dengan
persentase 99,65%. Putra (2017) menegaskan bahwa penggunaan flipbook memenuhi standar
praktis dalam hal kemudahan penggunaan, kejelasan bahasa, kegunaan, dan efisiensi waktu
dengan rata-rata hasil mencapai 82,78% pada peserta didik dan 82,52% oleh guru. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2019) juga menunjukkan bahwa penggunaan
flipbook memiliki dampak terhadap tingkat pencapaian hasil belajar siswa.

PBL sangat relevan dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
mempelajari isu-isu pencemaran lingkungan. Ketika siswa dihadapkan pada masalah nyata
seperti pencemaran air, udara, atau tanah, mereka didorong untuk menggunakan keterampilan
berpikir kritis seperti menganalisis penyebab dan dampak pencemaran, mengevaluasi
informasi dari berbagai sumber, mengidentifikasi asumsi dan bias, serta membuat keputusan
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yang rasional untuk mengatasi masalah tersebut (Herreid and Schiller, 2014). Penelitian yang
dilakukan oleh Nugraha et al. (2019) menemukan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran
IPA pada topik pencemaran lingkungan di SMP dapat membangkitkan kemampuan berpikir
kritis siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu,
studi oleh Handayani et al. (2020) juga menunjukkan bahwa siswa SMP yang belajar
menggunakan model PBL dalam materi pencemaran lingkungan mendapatkan skor
kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar secara
konvensional. Berikut sintak untuk model pembelajaran Problem Based Learning pada materi
pencemaran lingkungan dengan menggunakan media flipbook dalam upaya mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa:

Tabel 1 Sintaks PBL

Sintaks Kegiatan pembelajaran
Mengorientasikan masalah | Guru memberikan sebuah kasus atau masalah nyata tentang
pencemaran lingkungan, misalnya ”Di suatu daerah, terdapat sebuah
pabrik yang membuang limbah cairannya ke sungai terdekat.
Akibatnya, air sungai menjadi tercemar dan menyebabkan kematian
ikan-ikan yang hidup didalamnya”
Mengorganisasikan peserta | Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil (4-5 orang
didik untuk belajar per kelompok). Setiap kelompok mendiskusikan masalah yang
diberikan dan mengidentifikasikan apa yang harus mereka ketahui,
apa yang harus mereka lakukan, dan bagaimana mercka akan
menyelesaikan masalah tersebut.
Membimbing penyelidikan | Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik
individu dan kelompok dalam  melakukan penyelidikan secara  kelompok untuk
mengumpulkan informasi dari flipbook yang diperlukan dalam
menyelesaikan masalah.

Mengembangkan dan | Setiap kelompok menyiapkan presentasi atau laporan tentang solusi
menyajikan hasil karya yang mereka temukan untuk mengatasi masalah pencemaran
lingkungan.

Kelompok lain dan guru bisa memberikan masukan dan tanggapan.
Menganalisis dan | Guru memimpin diskusi kelas untuk menganalisis dan mengevaluasi
mengevaluasi proses | proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh setiap kelompok.
pemecahan masalah

Peserta didik merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan
bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam situasi lain yang
terkait dengan pencemaran lingkungan.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
flipbook dalam model pembelajaran PBL dapat memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
sains. Flipbook dapat menjadi media yang efektif untuk menyajikan masalah nyata dan
memfasilitasi siswa dalam proses penyelidikan dan konstruksi pengetahuan. Namun,
keberhasilan implementasinya juga bergantung pada faktor-faktor lain seperti kesiapan guru
dan infrastruktur teknologi yang memadai.
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KESIMPULAN

Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia yang masih rendah disebabkan oleh
kurangnya pengalaman belajar yang relevan dan pembelajaran yang bersifat teacher centered.
Penggunaan media interaktif flipbook pada model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran IPA untuk mendorong kemampuan berpikir kritis siswa dapat
memberikan dampak positif. Penggunaan flipbook sebagai media dalam pembelajaran IPA
dapat membangkitkan semangat belajar siswa dengan berbagai fitur yang menarik
didalamnya.
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